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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat pendidikan dan
komunikasi terhadap pemilihan pola pasangan hidup. Penelitian ini mengambil
lokasi di Kelurahan Kupang Kota Teluk Betung Utara. Sesuai dengan masalah
dan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Populasinya adalah 153 orang wanita yang terdiri dari : a. Tingkat pendidikan
tinggi: 29 orang, b. Tingkat pendidikan Menengah: 99 orang, c. Tingkat
pendidikan rendah: 25 orang. Sampel yang dipakai sebanyak 76 orang wanita
yang terdiri dari : tingkat pendidikan tinggi: 12 orang, tinngkat pendidikan
menengah: 49 orang, tingkat pendidikan rendah: 15 orang. Dalam pengambilan
sampel berdasarkan populasi yang ada di tetapkan sebesar 50%. Tehnik analisi
data yang dipakai menggunakan uji Statistik Chi Kwadrat dengan bantuan seri
program statistik (SPSS 16.0).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : nilai signifikan
antara tingkat pendidikan wanita dengan kecenderungan pola pemilihan pasangan
perkawinan pada taraf signifikan 5% dengan nilai X2 = 27,41 dan memiliki
tingkat keeratan hubungan sebesar 62,99% yang di dapat dari indek KK sebesar
0,514 dan Cmaks= 0,816. Signifikan antara tingkat pendidikan dengan komunikasi
pada taraf signifikan 5% dengan nilai x2 = 15,30 dan memiliki tingkat Keeratan
hubungan sebesar 50,12% yang di dapat dari indek KK sebesar 0,409 dan Cmaks=
0,816. signifikan antara komunikasi dengan kecenderungan pola pemilihan
pasangan perkawinan pada taraf signifikan 5% dengan nilai x2= 77,88 dan
memiliki tingkat keeratan hubungan sebesar 87,13% yang di dapat dari indek KK
sebesar 0,711 dan Cmaks = 0,816.

Kata kunci : Pendidikan, Komunikasi, Pasangan Hidup, kuantitatif deskriptif,
uji Statistik Chi Kwadrat.
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abstract

This study aims to analyze the relationship between level of education and
communication on the selection pattern of a spouse. This study took place in the
village of TelukBetung Utara Kota Kupang. In accordance with the problem and
research objectives, this study used quantitative methods. Its population is 153
women consisting of: a. Higher education level: 29, b. Secondary education level: 99,
c. Low education level: 25 people. Samples were used by 76 women consisting of:
higher education levels: 12, secondary education level: 49 persons, low education
level: 15 people. In a population-based sampling is in charge of 50%. The technique
of data analysis used Chi Kwadrat using test statistics with the help of series
statistical program (SPSS 16.0).

Based on the results of this study concluded that: a significant value between
education levels of women with the trend of voting patterns marriage partner at
significance level of 5% to the value of X2 = 27.41 and has a close relationship level
of 62.99% in the can from KK index of 0.514 and Cmax = 0,816. Significant between
level of education and communication at the significant level of 5% to the value of x2
= 15.30 and has a level of relationship has amounted to 50.12% in the can from KK
index of 0.409 and Cmax = 0,816. significant between voting patterns of
communication with the tendency of a marriage partner at significance level of 5% to
the value of x2 = 77.88 and has a close relationship level of 87.13% in the can from
KK index of 0.711 and Cmax = 0,816.

Keywords: Education, Communication, spouses, quantitative descriptive, Statistical
Test Chi Kwadrat.
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 Jodoh atau bisa disebut juga pasangan yang cocok untuk dijadikan suami 

 atau istri, dalam usaha pencariannya adalah gampang-gampang susah. 

 Sering dalam usaha memilih pasangan hanya satu atau dua hal yang 

 menarik, bukan pada keseluruhan dan orang itu. Kunci menarik pasangan 

 yang baik adalah melihat seluruh karakternya, bukan hanya kepribadiannya 

 saja. Kebanyakan pria atau wanita, tertarik pada lawan jenis karena sesuatu 

 dari kepribadiannya.  

  

 Untuk menemukan pasangan atau jodoh yang tepat, hal yang harus dilihat 

 adalah karakter. Karakter menentukan bagaimana seseorang 

 memperlakukan dirinya, memperlakukan pasangannya dan suatu hari nanti 

 memperlakukan anak-anak.  

 

 Mempelajari karakter pasangan dapat membantu menentukan kualitas 

 keberhasilan hubungannya, dengan melihat seberapa siap pasangan melihat 

 hubungan cintanya. Hal demikian juga akan menolong bagi mereka yang 

 lajang, mereka yang akan menikah. 

 

 Dalam melakukan pemilihan jodoh, wanita Indonesia cenderung mencari 

 figur laki–laki padahal secara teoretis masih ada pertimbangan lainnya. 
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 Pertimbangan mencari figur laki-laki dikarenakan kultur tempat dibesarkan 

 memberikan formulasi bahwa pria harus lebih banyak keluar rumah untuk 

 mencari nafkah. 

 Dewasa ini memang sulit mencari jodoh yang ideal. Oleh karena itu, carilah 

 hubungan yang ideal saja. Artinya dalam menjalin hubungan dengan 

 pasangan, milikilah tanggung jawab setidaknya ada itikad membina 

 hubungan yang serius. Kalau ini ada, sudah dapat menjadi ukuran untuk 

 membangun hubungan perkawinan. 

 

 Secara sosiologis, dalam masyarakat tertentu cinta tidak dianggap penting 

 dalam proses pencarian jodoh karena cinta dianggapnya sebagai ancaman 

 dalam membatasi kewenangan orang tua tempo dulu dalam menentukan 

 jodoh bagi anaknya. Oleh karena itu, terdapat aturan sosial ingin 

 menghalangi cinta untuk menjadi bagian dalam memilih jodoh. 

 

 Namun, dewasa ini cinta memainkan peranan penting dalam proses 

 pemilihan jodoh. Kalau dulu otoritas pemilihan jodoh secara dominan 

 miliki orang tua, pada saat ini, otoritas pemilihan jodoh beralih ke tangan 

 anak yang akan menjalankan perkawinan. Perubahan itu telah membuktikan 

 bahwa cinta telah mengubah struktur masyarakat dalam pemilihan jodoh. 

 

 Cinta memegang peranan penting dalam menentukan keberlangsungan 

 suatu hubungan ke jenjang perkawinan. Walaupun banyak orang yang 

 enggan mengatakan bahwa dalam hubungan percintaan terjadi proses 

 pertukaran imbalan, kenyataan menunjukkan bahwa suatu hubungan yang 

 tidak dibangun berdasarkan cinta sangat sulit dipertahankan. Oleh karena 
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 itulah, proses pemilihan jodoh yang didasari atas cinta, menurut teori 

 pertukaran sosial, merupakan upaya seseorang dalam mengejar suatu 

 imbalan. Imbalan itu berupa kesediaan pasangan untuk terbuka dan 

 berkorban. Keterbukaan ini dirasakan oleh pasangannya sebagai imbalan 

 sosial, yang membuktikan bahwa ia telah dipercaya oleh orang yang 

 mencintainya untuk mendengarkan isi hatinya dan sebaliknya ia pun 

 dituntut untuk menunjukkan sikap yang sama. 

 

 Sebuah penelitian melaporkan bahwa penentuan jodoh yang tidak 

 melibatkan cinta (emosional) menyebabkan rapuhnya ikatan perkawinan 

 yang berujung pada perceraian. Sebaliknya, pasangan suami istri yang 

 mengambil keputusan perkawinan atas dasar cinta, lebih sulit melepaskan 

 diri dari belenggu cintanya karena pertimbangan romantisme menjadi salah 

 satu basis untuk mempertahankan keluarga, (Hadi dan Ramadhan, 2001: 15) 

 

 Setiap manusia pada umumnya menghendaki keturunan sebagai 

 penyambung generasi dan sudah menjadi kodrat alam, bahwa dua orang 

 manusia dengan jenis kelamin yang berlainan seorang perempuan dengan 

 seorang laki-laki ada daya saling menarik satu sama lain untuk hidup 

 bersama dalam suatu ikatan perkawinan. Seorang wanita kelak dihadapkan 

 pada masalah pemilihan pasangan perkawinannya, sebagai proses awal 

 pembentukan keluarga dan keturunan. Berkaitan dengan pemilihan 

 pasangan perkawinan yang ada pada masyarakat Indonesia sekarang ini, 

 yaitu;  

o pencarian pasangan perkawinan yang ditentukan oleh orang tua 
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o pencarian pasangan perkawinan yang ditentukan sendiri dengan 

pertimbangan    orang tua  

o pencarian pasangan perkawinan dengan mendapat keleluasaan 

penuh dari orang tua untuk menentukan sendiri (Hassan Shadily, 

l9844:242). 

 

 Pada pola pemilihan pasangan perkawinan yang ditentukan orang tua,jodoh 

 atau pasangan kawin anaknya dipilih dan ditentukan serta diatur oleh orang 

 tua. Dengan perkataan lain peran orang tua sangat dominan dalam 

 perkawinan anaknya. Hal ini terjadi karena orang tua merasa bertanggung 

 jawab untuk mendapatkan sesuatu yang terbaik bagi anaknya kelak, 

 meskipun tidak manutup kemungkinan hal ini dilakukan hanya untuk 

 menjaga nama baik si orang tua, sebagaimana yang dikemukakan oleh W.J 

 Goode (1985: 63) bahwa pemilihan yang dilakukan oleh orang tua adalah 

 dengan memandang yang lainnya (keluarga menantu) kira-kira sama secara 

 sosial dan ekonomi juga dengan pertimbangan-pertimbangan mengenai 

 garis keturunan. Pemilihan pasangan perkawinan yang ditentukan orang tua 

 mencerminkan dengan sendirinya otoritas yang masih kuat dari orang tua 

 dalam keluarga, terutama orang tua laki-laki (si Bapak). 

 

 Sementara pada pola pemilihan pasangan perkawinan yang di tentukan 

 sendiri dengan tetap mempertimbangkan nasehat orang tua, seorang anak 

 mempunyai kesempatan untuk memilih pasangan perkawinannya, orang tua 

 hanya membolehkan atau melarang atas pilihan anaknya. Pada pola 

 pemilihan pasangan ini meskipun ada kebebasan memilih bagi si anak 



5 

 

 

 

 orang tua tetap melakukan pengawasan. Campur tangan orang tua sedikit 

 berkurang. Pada prosesnya kerapkali terjadi konflik dan pertentangan 

 pendapat antara si anak dengan orang tua mengenai hal-hal yang berkaitan 

 dengan calon pasangan perkawinannya. 

 

 Pada pola pemilihan pasangan perkawinan yang ditentukan sendiri, orang 

 tua memberikan keleluasaan penuh kepada anaknya untuk memilih dan 

 menentukan sendiri pasangan perkawinannya. Menurut Hassan Saadily 

 (1984:244) pola pemilihan pasangan perkawinan yang ditentukan sendiri 

 didasari oleh romantic love yang bertujuan untuk mengenal karakter 

 masing-masing individu. Dari definisi tersebut tersirat bahwa dalam 

 pemilihan pasangan perkawinan yang ditentukan sendiri seseorang 

 memiliki kabebasan dan tanggung jawab bersama yang biasanya telah 

 dibina semenjak proses berpacaran. Berkaitan dengan hal ini W.J Goode 

 (1985: 67) berpendapat bahwa proses pencarian pengantin berdasarkan 

 romantic love mengarah pada diketemukannya istri dengan sifat-sifat yang 

 hampir sama dengan suaminya. Proses ini diiakukan melalui kencan atau 

 berpacaran sebelum masa perkawinan. 

 Memilih pasangan, berarti memilih seseorang yang diharapkan dapat 

 menjadi teman hidup, seseorang yang dapat menjadi rekan untuk menjadi 

 orang tua dari anak–anak kelak (LykendanTellegen, 1993). Pemilihan 

 pasangan yang dilakukan oleh individu, biasanya didasari dengan memilih 

 calon yang dapat melengkapi apa yang dibutuhkan dari individu tersebut 

 dan berdasarkan suatu pemikiran bahwa seorang individu akan memilih 

 pasangan yang dapat melengkapi kebutuhan yang diperlukan (Degenova, 
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 2008). 

 

 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemilihan pasangan 

 adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk menjadi teman 

 hidupnya melalui proses pemilihan dari seseorang yang dianggap tidak tepat 

 sampai akhirnya terpilih calon pasangan hidup yang tepat menurut individu 

 tersebut. 

 

 Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Pasangan salah satunya adalah 

 tingkat pendidikan. Menurut Degenova (2008), Pendidikan Secara umum 

 ada kecenderungan pada pasangan untuk memilih pasangan yang 

 mempunyai perhatian mengenai pendidikan. Pernikahan dengan latar 

 belakang pendidikan yang sama pada kedua pasangan akan lebih cocok bila 

 dibandingkan dengan pernikahan yang mempunyai latar belakang 

 pendidikan yang berbeda. 

 

 Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi wanita dalam memilih pasangan 

 hidup seperti yang dikemukakan oleh Daud Yoesoef dalam Mely G. Tan 

 (1991: 61), yaitu: besar kecilnya kemampuan seseorang wanita untuk 

 mengambil keputusan sendiri, menentukan secara langsung derajat 

 kesuksesannya dan arti penting dari usaha pendidikan wanita adalah bahwa 

 wanita membuatnya mampu untuk berdiri sendiri. 

 Kesempatan memperoleh pendidikan yang semakin tinggi yang dialami 

 wanita merupakan salah satu sebab meningkatnya penundaan usia kawin. 

 Hasil survai sensus BKKBN tahun 1995 diperoleh data yang menunjukkan 

 bahwa peningkatan usia kawin wanita berkaitan dengan hak wanita untuk 
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 memilih pasangan hidup dan kesempatan untuk memperoleh pendidikan 

 yang lebih tinggi. Sebab pada hakekatnya tingkat pendidikan wanita yang 

 telah diperolehnya mampu memperluas pandangannya tentang tugas mulia 

 seorang ibu, serta hak-haknya sebagai upaya mempertinggi kedudukan 

 wanita di dalam keluarga dan masyarakat. Sehingga dengan meningkatnya 

 pendidikan wanita maka presentase perkawinan yang diatur oleh orang tua 

 semakin kecil. 

 

 Persetujuan perkawinan dalam Undang-undang Perkawinan Pasal 6 

 menjelaskan pula bahwa perkawinan harus didasarkan atas persetujuan 

 kedua calon mempelai. Dengan adanya persetujuan tersebut berarti telah 

 dipasang pondasi yang kokoh untuk membina keluarga. Ini berarti 

 persetujuan perkawinan adalah suatu yang murni, yang betul-betul tercetus 

 dari hati calon sendiri dan bukan secara pura-pura atau hasil paksaan. 

 Berdasarkan uraian diatas memberi gambaran tentang arti penting dan 

 ruang lingkup peranan wanita dewasa ini. Wanita pada masa sekarang ini 

 diharapkan mampu membentuk dan mempersiapkan jati diri serta sikap 

 dalam menghadapi berbagai proses perubahan yang terjadi dalam 

 masyarakat yang semakin kompleks. Pembentukan jati diri, perbaikan citra 

 dan sikap wanita melalui peningkatan kemampuan individu dengan 

 pendidikan, pengetahuan maupun komunikasi pada kenyataannya 

 mendalami benturan sosial. Ini disebabkan tidak semua perubahan terjadi 

 secara bersamaan dalam masyarakat, ada unsur-unsur yang berkembang 

 dan berubah dengan pesat ada pula yang lambat berubah dan berkembang. 
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 Selain tingkat pendidikan, tingkat komunikasi juga dapat mempengaruhi 

 wanita dalam menentukan pola pemilihan pasangan hidup, sebagaimana 

 yang dikatakan oleh Dra Riyono Pratekno (1978: 38) bahwa seringnya 

 individu melakukan komunikasi akan mempengaruhi pengetahuannya serta 

 pola pikir individu. Dari hal tersebut maka wanita dengan sendirinya akan 

 mandiri dan berani. Hal ini pengaruhnya besar sekali pada keputusan 

 menikah dan konsep perkawinan. Sehingga seorang wanita tahu apa yang 

 harus dilakukan apabila menghadapi sikap otoriter atau campur tangan 

 orang tua dalam menentukan pasangan perkawinan anaknya karena si anak 

 merasa mempunyai hak pula dalam menentukan pasangan perkawinan. 

 

 Keputusan menikah terjadi ketika seorang wanita dengan pasangannya 

 merasa siap untuk bersepakat hidup bersama untuk jangka panjang, saling 

 membagi kehidupan dan mewujudkannya dalam satu rumah tangga dan 

 keluarga. Keputusan ini didahului proses cukup panjang, memberi 

 kesempatan terbentuknya hubungan dan keterlibatan emosional yang cukup 

 panjang. Tepatnya wanita pada masa sekarang ingin mengenali pasangan 

 yang dianggap bisa berbagi kehidupan pribadi karena memiliki persamaan 

 dalam hal ini kepercayaan nilai-nilai dan tujuan hidup. 

 

 Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan 

 antara komunikasi dengan kecenderungan pasangan perkawinan. Sebab 

 pada umumnya orang merasa bahwa komunikasi penting artinya, baik itu 

 komunikasi secara langsung seperti halnya ikut dalam kegiatan organisasi 

 maupun komunikasi secara tidak langsung seperti membaca majalah, 
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 melihat siaran televisi ataupun mendengarkan radio. Dengan demikian akan 

 menambah wawasan dalam berfikir dan mengambil keputusan yang 

 dianggap baik di dalam menentukan pasangan perkawinan. 

 

 Fenomena sosial yang terjadi pada masyarakat kelurahan kupang kota 

 menunjukkan bahwa sistem kekerabatan dalam berbagai bentuk keluarga 

 besar atau marga tidak mengalami perubahan yang berarti meskipun 

 unsur-unsur lain terutama unsur fisik berubah dan berkembang dengan 

 pesat. Para petinggi adat dan kekerabatan masih sangat berpengeruh 

 terhadap kegiatan-kegiatan anggota keluarga. Pada bentuk yang lebih 

 sederhana berpengaruh terhadap campur tangan kepala keluarga terhadap 

 anggota keluarga yang lain, kepala keluarga memiliki otoritas penuh atau 

 semua aktivitas yang terjadi dalam keluarga, termasuk dalam hal pemilihan 

 pasangan perkawinan anaknya. Pada sisi lain seorang anak bisa 

 mendapatkan berbagai pengetahuan dan informal melalui bangku sekolah 

 maupun pola komunikasi yang dilakukan, sehingga memungkinkan bagi 

 anak untuk melakukan seleksi dan menentukan sendiri pasangan 

 perkawinannya. 

 

B.  Rumusan Permasalahan 
 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan yang akan 

 diteliti, yaitu: 

1.  Bagaimanakah tingkat keeratan hubungan antara tingkat pendidikan 

 wanita dengan pola pemilihan pasangan perkawinan, khususnya di 

 kelurahan Kupang Kota Teluk Betung Utara ? 

2.  Bagaimanakah tingkat keeratan hubungan antara tingkat pendidikan 
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 wanita dengan komunikasi, khususnya di kelurahan Kupang Kota 

 Teluk Betung Utara? 

3.  Bagaimanakah tingkat keeratan hubungan antara komunikasi wanita 

 dengan pola pemilihan pasangan perkawinan, khususnya di 

 Kelurahan Kupang Kota Teluk Betung Utara? 

  

C.  Tujuan Penelitian 
 

 Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, maka tujuan penelitian adalah 

 sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan, tingkat keeratan hubungan dan pola 

 hubungan antara tingkat pendidikan wanita dengan kecenderungan 

 pola pemilihan pasangan perkawinan, khuauanya di Kelurahan 

 Kupang, Kota Teluk Betung Utara. 

2. Untuk mengetahui hubungan tingkatkeeratan hubungan dan pola 

 hubungan antara tingkat pendidikan wanita dengan komunikasi, 

 khususnya di kelurahan Kupang Kota Teluk Betung Utara. 

 

3. Untuk mengetahui hubungan, tingkat keeratan hubungan dan pola 

 hubungan antara komunikasi dengan kecenderungan pola pemilihan 

 pasangan perkawinan,khusuanya di kelurahan kupang Kota Teluk 

 Betung Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 

 

 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

 

1.  Untuk memperkaya dan memperluas serta memperdalam ilmu 

 pengetahuan penulis khususnya, dan hasilnya akan disajikan untuk 

 umum guna pengetahuan bersama. 

2.  Bagi orang tua dan wanita yang belum menikah, khususnya hasil 

 penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan dan 

 bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang berkenaan 

 dengan perkawinan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Pendidikan 

 

 Pendidikan merupakan salah satu model yang paling utama bagi setiap 

 bangsa, apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang saperti Indonesia 

 yang sedang melaksanakan pembangunan di segala bidang. Pembangunan 

 dapat dilakukan oleh manusia yang dipersiapkan dengan melalui 

 pendidikan. Pendidikan dapat berperan dalam kehidupan manusia untuk 

 mengembangkan kepribadian dan sikap. 

 

 Dalam hal ini Mashuri mengartikan pendidikan sebagai berikut: 

 Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan dengan sadar demi 

 pembinaan kepribadian dan pengembangan kemampuan manusia Indonesia 

 jasmaniah, rohaniah di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat (1989: 15). 

 Sedangkan Syaref Tayeb mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha 

 atau kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, teratur dan berencana dengan 

 maksud mengubah tingkah laku manusia ke arah yang diinginkan (1980: 2). 

 Kedua pendapat di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya pendidikan 

 memiliki beberapa aspek pokok, yaitu : 

1. Usaha atau kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan sadar 

2. Membina dan mengembangkan kemampuan manusia 

3. Pengubah tingkah laku manusia 



13 

 

 

 

4. Mencapai tujuan yang diinginkan 

 Pendidikan juga dapat mengembangkan kehidupan manusia ke arah yang 

 lebih. baik, karena salah satu tujuan pendidikan agar kualitas manusia dapat 

 ditingkatkan, seperti yang tarcantum dalam Undang-Undang Pendidikan. 

 "Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk 

 meningkatkan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman dan 

 bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti  luhur,  

 bertanggung jawab, mandiri cerdas dan terampil serta sehat jasmani 

 dan rohani". 

 

 Menurut Drs. Vembriarto (1995: 21) ada tiga macam pendidikan yaitu: 

1.  Pendidikan formal yaitu pendidikan di sekolah yang taratur dan 

 mengikuti syarat yang jelas. 

2.  Pendidikan non formal yaitu pendidikan yang teratur dengan sadar 

 dilakukan tetapi tidak perlu mengikuti peraturan yang tetap. 

3.  Pendidikan informal yaitu pendidikan yang diperoleh seseorang dari 

 pengalaman-pengalaman sehari-hari, sejak lahir sampai di dalam 

 atau di luar pergaulan. 

 Dari ketiga jenis pendidikan tersebut, yang dipergunakan dalam penelitian 

 ini adalah pendidikan formal yaitu pendidikan yang diselenggarakan di 

 sekolah secara teratur, bertingkat dan mengikuti syarat yang jelas dan ketat. 

 

 Pada pasal 12 UU RI Nomor 2 tanun 2005 menyebutkan tentang jenjang 

 atau tingkat pendidikan sebagai jenjang pendidikan termasuk jalur 

 pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 
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 pendidikan tinggi. 

 Dengan menyimak dari UU RI No.2 tahun 2005 tentang sistem Pendidikan 

 Nasional mengenai jenjang pendidikan sebagai berikut: 

a. Pendidikan dasar yaitu :  SD 

b. Pendidikan menengah yaitu :  SLTP dan SMA 

c. Pendidikan tinggi yaitu :  Akademi atau Perguruan Tinggi 

 

 Dengan adanya jenjang atau tingkatan dalam pendidikan formal maka 

 terdapat perbedaan dari pemikiran seseorang yang berpendidikan tinggi 

 dengan yang berpendidikan rendah. Semakin tinggi tingkat, pendidikan 

 seseorang maka diharapkan semakin luas pula wawasan berpikirnya, 

 matang dalam bersikap dan bertindak serta mampu memberikan penilaian 

 dan mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Sebaliknya bagi mereka 

 yang berpendidikan rendah maka akan memiliki kelemahan dalam 

 menguasai lingkungan, mereka akan kurang mampu merencanakan 

 kehidupan yang layak. Dengan demikian jelaslah bahwa pendidikan 

 mempunyai peranan yang sangat besar dalam diri seseorang untuk 

 menentukan sikap tarhadap sesuatu obyek. 

 

B. Pengertian komunikasi 

 

 Proses komunikasi dapat diartikan sebagai suatu hubungan atau interakai 

 sosial, kontak sosial yang berkesinambungan. Setiap masyarakat di dunia 

 ini, senantiasa bertitik tolak pada proses interaksi yang terjadi di antara 

 individu-individu maupun kelompok. Apabila asumsi ini dapat diterima, 

 maka faktor komunikasi merupakan gejala yang sangat penting dalam 
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 menyampaikan ide-ide baru (Soerjono Soekanto, 2007: 509). 

 

 Dalam hal komunikasi Bimo Walgito (1988:32) mengatakan bahwa dalam 

 komunikasi ada interakai sosial yaitu hubungan antara individu yang satu 

 dapat mampengaruhi individu yang lain atau sebaliknya. Dengan adanya 

 interaksi baik yang dilakukan dengan masyarakat maupun dengan keluarga 

 akan manumbuhkan pengetahuan dan pengalaman baru serta cara-cara 

 berprilaku. Hal ini bisa dalam untuk keinginan untuk bekerja, mengikuti 

 kegiatan organisasi dan lainnya termasuk di dalamnya dalam menerima 

 atau sikap pribadi terhadap sesuatu ide baru. 

 

 Menurut Astrid S. Susanto (2001: 1) komunikasi dapat diartikan sebagai 

 berikut komunikasi adalah suatu proses di mana pesan-pesan disampaikan 

 oleh komunikator kepada pihak lain dengan maksud dan tujuan ada 

 kesamaan mengenai pesan-pesan tersebut yang disampaikan oleh 

 komunikator. 

 

 Selanjutnya Everett M. Rogers dan F. Floyd Shoemaker (1986: 27) 

 mengatakan bahwa: 

 Komunikasi adalah proses di mana pesan-pesan dioperkan dari sumber 

 kepada penerima, dengan kata lain komunikasi adalah pemindahan ide-ide 

 dari sumber dengan harapan akan merubah tingkah laku penerima dengan 

 melakukan komunikasi tersebut maka informasi yang dapat merubah 

 tingkah laku individu di dalam manghadapi ide-ide baru atau kelompok 

 untuk menyukai ide-ide baru tadi yang didasari oleh pemikiran serta 

 kebutuhan yang sama. 

http://uent.uk/
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 Dari pengertian komunikasi menurut para ahli tersebut di atas, maka yang 

 dimaksud dengan komunikasi di dalam penelitian ini adalah proses 

 pemindahan ide-ide, pengetahuan yang menggunakan simbol-simbol dalam 

 bentuk kata-kata dari sumber informasi (komunikator) sehingga dapat 

 memberikan rangsangan yang dapat merubah tingkah laku penerima. 

 

 Saluran penyampaian komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini 

 adalah: 

1. Komunikasi Interpersonal 

 Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi yang melibatkan pertemuan 

 tatap muka atau face to face (sumber dan penerima) antara dua orang atau 

 lebih. komunikasi jenis ini bisa berlangsung secara berhadapan muka dan 

 bersifat dua arah atau timbal balik. Efektifnya komunikasi antar pribadi 

 karena adanya arus balik langsung, komunikator dapat melihat seketika 

 tanggapan komunikan, baik dalam bentuk jawaban dengan kata-kata 

 maupun dalam bentuk gerak gerik, sehingga komunikator dapat 

 mengulangi dan meyakinkan pesannya kapada komunikan. Misalnya ikut 

 dalam kegiatan-kegiatan organisasi dengan aktif menghadiri rapat atau 

 pertemuan kelompok yang dilaksanakan oleh organisasi tersebut. Karena 

 kegiatan-kegiatan organisasi merupakan sarana untuk berkomunikasi yang 

 tepat dan memerlukan suatu kesadaran dari pihak pihak individu yang 

 bersangkutan. 
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2. Saluran Media Massa 

 Saluran media masaa adalah alat-alat penyampaian pesan yang 

 memungkinkan sumber (komunikator) mencapai audience (penerima) 

 dalam jumlah yang besar dapat menembus batas dan ruang. Misalnya radio, 

 televisi, film, buku dan sebagainya (Everett M. Rogers, F. Floyd 

 Shoemaker,1986:118). Media massa sebagai sarana komunikasi 

 mempunyai keunggulan tertentu menurut Astrid S. Susanto salah satu 

 keunggulannya adalah suatu sumbangan yang diberikan oleh media massa 

 adalah kenyataan "mempersatukan" khalayak yang sangat heterogen 

 melalui pesan dan medianya, mengingat bahwa pada dasarnya khalayak 

 yang terdiri dari suatu bentuk kolektifitasnya dengan berbagai sifatnya, 

 tidak saling kenal mengenal, tidak memiliki identitas yang sama, tidak 

 mempunyai pemimpin yang mengikat mereka bersama. Sifat 

 mempersatukan khalayak melalui media ini yang merupakan salah satu 

 keunggulan media masa. 

 

C. Pengertian Pola Pemilihan Pasangan Perkawinan 

 

 Lima puluh tahun yang lalu parkawinan hanyalah dinilai sebagai bagian 

 perjalanan hidup manusia. Bisa pula sebagai kewajiban agama dan adat. 

 Tak diperlukan pengaturan macam-macam, tak perlu dirinci segalanya, 

 sudah ada aturan yang diajarkan lingkungan dan para orang tua. Perjodohan 

 juga kebanyakan diatur orang lain. Kesempatan berpacaran atau 

 berhubungan merupakan sesuatu yang langka. Tak jarang ada yang baru 

 melihat jodohnya setelah bersanding di pelaminan. Dua puluh lima tahun 

 kemudian zaman memang lebih membuka kesempatan bagi muda mudi 
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 untuk memilih jodohnya. Namun perkawinan terjadi karena memang, 

 lingkungan lebih setuju bila sepasang kekasih cepat-cepat menikah. 

 Apalagi bila umur sudah mengejar. Biasanya orang tak sempat lagi 

 menerka-nerka apa yang akan dilakukan dalam bahtera perkawinan 

 itu.Aturan dari orang tua biar dinilai kuno, sedikit banyak masih digunakan. 

 

 Kini, jaman telah menggeser banyak hal, termasuk nilai dan kesempatan. 

 Aturan orang tua tentang pengelolaan perkawinan terasa usang. Kemajuan 

 jaman menyebabkan wanita lebih punya kesempatan mengaktualisasi 

 dirinya di luar rumah dalam arti wanita pada masa sekarang umumnya 

 menghendaki untuk menentukan sendiri pasangan hidupnya tanpa campur 

 tangan dari orang tua. 

 

 Sebagaimana W.J Goode (1985: 65), memberikan pengertian tentang 

 pemilihan pasangan perkawinan sebagai berikut: 

 Proses dari keputusan yang menyeluruh, pilihan-pilihan atau alternatif yang 

 dipertimbangkan atau menentukan keputusan terakhir pasangan 

 perkawinan.  

 

 Hassan Shadily mengartikan pola peralihan pasangan perkawinan sebagai 

 berikut: 

 Bentuk-bentuk keputusan mengenai pasangan perkawinan berdasarkan 

 sudut pandang tertentu yang dilakukan oleh pihak yang berkepentingan atas 

 suatu perkawinan. 
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Sedangkan pola peralihan pasangan perkawinan di Indonesia ada tiga 

macam, yaitu: 

1. Pola pemilihan pasangan perkawinan yang ditentukan sendiri. 

2. Pola pemilihan pasangan perkawinan yang ditentukan sendiri  

  dengan tetap mempertimbangkan nasehat orang tua. 

3. Pola pemilihan pasangan perkawinan yang ditentukan oleh orang  

  tua. 

 

 Dari ketiga jenis pola tersebut perkawinan mana yang lebih banyak 

 dilakukan di Indonesia belum dapat dinyatakan dengan pasti. Yang jelas 

 pada umumnya dikota lebih banyak wanita menyukai keleluasaan penuh di 

 dalam menentukan pasangan perkawinannya dari pada di desa-desa. 

 

D. Hubungan Konseptual Antar Variabel 

1.  Hubungan tingkat pendidikan dengan komunikasi 

 

Komunikasi bagi setiap orang adalah suatu hal yang sangat penting sebab 

 dengan adanya sarana komunikasi, maka pengetahuan seseorang akan 

 bertambah dengan demikian akan cepat mendapatkan informasi. 

 

Dalam hubungannya dengan pendidikan Myron weiner (1977: l6) 

 pendidikan merupakan unsur yang dapat menyadarkan akan kekurangan 

 dan kepincangan yang ada dalam masyarakat, unsur mana akhirnya 

 memungkinkan mengadakan perubahan. Pendidikan membuat kearah 

 dewasa dan memberikan suatu pandangan yang luas dan seseorang yang 

 berpendidikan tinggi lebih mudah mengadakan perubahan. 

 



20 

 

 

 

Apabila membicarakan masalah perubahan yang mana perubahan itu 

 awalnya dari pihak lain dan ditujukan kepada pihak lain dapat dikatakan 

 suatu kegiatan komunikasi. Dalam hal komunikasi, Arnold Anderson 

 mengemukakan bahwa dengan pendidikan seseorang akan saling 

 komunikasi dengan baik satu sama lainnya (Kyron Weiner, 1977: 16). 

 Melalui pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa seseorang yang 

 berpengaruh tinggi lebih menghendaki adanya komunikasi satu sama lain 

 sehingga akan memudahkan dalam mengadakan perubahan atau dalam 

 menyampaikan suatu ide baru. 

 

 Pada dasarnya berlangsungnya komunikasi dapat dilakukan melalui dua 

 cara, yaitu: 

1.  Komunikasi secara langsung yaitu penyampaian ide-ide baru dari 

 pihak  yang satu kepihak yang lain dilakukan secara langsung. 

2.  Komunikasi secara tidak langsung yaitu penyampaian ide- ide baru 

 dari pihak yang satu ke pihak yang lain dilakukan melalui 

 perantara, seperti media massa yang terbentuk majalah-majalah, 

 televisi, radio dan lainnya. 

 

 Dengan demikian seseorang yang, telah memiliki pendidikan tinggi 

 umumnya dalam menerima pesan-pesan atau ide-ide baru baik melalui 

 komunikasi secara langsung maupun tidak langsung tidak akan mengalami 

 kesulitan-kesulitan. Melalui pendidikan seseorang akan menjadi 

 berkembang baik pikirannya maupun pengetahuannya karena pendidikan 

 salah satunya bertujuan mengembangkan kematangan manusia dalam 
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 berinteraksi dengan lingkungan di mana ia hidup, yaitu 

 Pengertian akan dirinya sendiri, pengertian akan orang lain dan lingkungan 

 di mana mareka hidup serta mampu mengambil keputusan. Demikian pula 

 sebaliknya seseorang yang hanya memiliki tingkat pendidikan terbatas akan 

 sulit untuk menerima pesan-pesan atau ide-ide yang disampaikan dari 

 komunikasi yang dilakukan. 

 

 Secara umum berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

 tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang dan didukung 

 oleh komunikasi efektif lebih bisa menilai manfaat bagi dirinya dan apa 

 yang telah disampaikan oleh komunikator, sehingga akan menambah sikap 

 positif dan kemudian ada kesediaan untuk melaksanakannya. 

 

2.  Hubungan tingkat pendidikan dengan kecenderungan pola pemilihan 

pasangan perkawinan. 

 

 Konsep tradisional di Indonesia yang mangharuskan wanita tetap di rumah 

 setelah menikah kini sudah berubah. Dengan adanya kesempatan meraih 

 pendidikan yang setinggi-tingginya maka wanita pada masa sekarang dapat 

 dikatakan sebagai wanita yang mandiri dalam arti mampu mengambil 

 keputusun yang berkaitan dengan dirinya, sebab pada dasarnya pendidikan 

 telah mampu merubah sikap, kebebasan dan kemampuan berdiri sendiri, 

 baik di lingkungan keluarga, lingkungan kerja, maupun lingkungan 

 masyarakat, seperti yang dikemukakan oleh Daud Yoesoef dalam Mely G. 

 Tan (1991: 61), yaitu: 

 Besar kecilnya kemampuan seseorang wanita untuk mengambil keputusan 

 sendiri, menentukan secara langsung derajat kesuksesannya dan arti penting 
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 dari usaha pendidikan wanita adalah bahwa wanita membuatnya mampu 

 untuk berdiri sendiri. 

 

 Kesempatan memperoleh pendidikan yang semakin tinggi yang dialami 

 wanita merupakan salah satu sebab meningkatnya penundaan usia kawin. 

 Hasil survai sensus BKKBN tahun 1995 diperoleh data yang menunjukkan 

 bahwa peningkatan usia kawin wanita berkaitan dengan hak wanita untuk 

 memilih pasangan hidup dan kesempatan untuk memperoleh pendidikan 

 yang lebih tinggi. 

 Drs. Paulus Wirutomo seorang Dosen sosiologi pada FISIP mengatakan 

 tentang kecenderungan meningkatnya usia perkawinan adanya dua 

 sebab: 

1. Kekuatan keluarga mulai menurun, 

2. Adanya dorongan dari anggota masyarakat itu sendiri, yang 

menginginkan perkawinan menjadi urusan pribadi. Kontrol sosial otomatis 

turun, apalagi di kota besar. Dalam masyarakat dulu perkawinan adalah 

urusan keluarga karena sifat keluarga adalah exented family, maka 

perkawinan seseorang ditentukan oleh banyak orang. Tentu saja 

motivasinya bisa bermacam-macam dan bukan motivasi dari pasangan 

yang akan menikah. 

Tapi setelah banyak wanita yang ingin memperoleh pendidikan yang lebih 

tinggi, individu mulai ingin membebaskan urusan perkawinan dari 

pasangan yang akan menikah (Femina, Edisitahunan 1993:92). 
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Bertitik tolak dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pendidikan bagi kaum wanita dapat mempengaruhi dalam mengambil 

keputusan sendiri dalam pemilihan pasangan perkawinan. Sebab pada 

hakekatnya tingkat pendidikan wanita yang telah diperolehnya mampu 

memperluas pandangannya tentang tugas mulia seorang ibu, serta 

hak-haknya sebagai upaya mempertinggi kedudukan wanita di dalam 

keluarga dan masyarakat. Sehingga dengan meningkatnya pendidikan 

wanita maka presentase perkawinan yang diatur oleh orang tua semakin 

kecil. 

 

3. Hubungan komunikasi dengan kecenderungan pola pemilihan 

pasangan  perkawinan. 

 

 Perkawinan pada masa sekarang tidak seperti dulu lagi yang kebanyakan 

 orang menikah mengikuti aturan yang telah ditentukan oleh orang tua atau 

 keluarganya. Hanya sedikit sekali yang tahu betul mengapa dia menikah, 

 dan mengapa tidak. Hal ini dikemukakan oleh Dra. Ieda Poernomo Sigit 

 Sidi seorang psikolog yang juga konsultan masalah perkawinan. 

 

 Sekarang berkat kemajuan edukasi, berbagai kegiatan bisa diikuti wanita, 

 hal inilah akan terjadi komunikasi antara anggota pada kegiatan tersebut. 

 Melalui Kegiatan ini akan diperoleh informasi yang dapat memberi 

 pengaruh kuat sikap dan perilaku seseorang dalam menanggapi atau 

 menerima ide baru. Dengan mengikuti kegiatan maka komunikasi sering 

 dilakukan, sebagaimana yang dikatakan oleh Dra Riyono Pratekno 

 (1978: 38) bahwa seringnya individu melakukan komunikasi akan 

 mempengaruhi pengetahuannya serta pola pikir individu. Dari hal 
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 tersebut maka wanita dengan sendirinya akan mandiri dan berani.  Hal ini 

 pengaruhnya besar sekali pada keputusan menikah dan konsep 

 perkawinan. Sehingga seorang wanita tahu apa yang harus  dilakukan 

 apabila menghadapi sikap otoriter atau campur tangan orang tua dalam 

 menentukan pasangan perkawinan anaknya karena si anak merasa 

 mempunyai hak pula dalam menentukan pasangan perkawinan. 

 

 Keputusan menikah terjadi ketika seorang wanita dengan pasangannya 

 merasa siap untuk bersepakat hidup bersama untuk jangka panjang, saling 

 membagi kehidupan dan mewujudkannya dalam satu rumah tangga dan 

 keluarga. Keputusan ini didahului proses cukup panjang, memberi 

 kesempatan terbentuknya hubungan dan keterlibatan emosional yang cukup 

 panjang. Tepatnya wanita pada masa sekarang ingin mengenali pasangan 

 yang dianggap bisa berbagi kehidupan pribadi karena memiliki 

 persamaan dalam hal ini kepercayaan nilai-nilai dan tujuan hidup. 

 

 Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan 

antara komunikasi dengan kecenderungan pasangan perkawinan. Sebab 

pada umumnya orang merasa bahwa komunikasi penting artinya, baik itu 

komunikasi secara langsung seperti halnya ikut dalam kegiatan organisasi 

maupun komunikasi secara tidak langsung seperti membaca majalah, 

melihat siaran televisi ataupun mendengarkan radio. Dengan demikian akan 

manarabah wawasan dalam berfikir dan mengambil keputusan yang 

dianggap baik di dalam menentukan pasangan perkawinan. 
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E.  Skematika Hubungan Variabel 

  

 

 

 

 

 Variabel independen (X)  :  Tingkat Pendidikan Wanita 

 Variabel intervening (Z) :  Komunikasi 

 Variabel dependen (Y) :  Kecenderungan pola pemilihan pasangan  

       perkawinan 

 

F. Hipotesis 

 

 Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan selanjutnya akan diuji 

kebenarannya dalam penelitian ini adalah:  

1. Ada hubungan yang signifikan, tingkat keeratan hubungan, dan pola 

 hubungan antara tingkat pendidikan wanita dengan kecenderungan 

 pola pemilihan pasangan perkawinan, khususnya di Kelurahan 

 Kupang Kota Teluk Betung Utara.  

2. Ada hubungan yang signifikan, tingkat keeratan hubungan, dan pola 

 hubungan antara tingkat pendidikan wanita dengan komunikasi, 

 khususnya di Kelurahan Kupang Kota Teluk Betung Utara. 

3. Ada hubungan yang signifikan, tingkat keeratan hubungan dan pola 

 hubungan antara komunikasi dengan kecenderungan pola pemilihan 

 pasangan perkawinan, khususnya di Kelurahan Kupang Kota Teluk 

 Betung Utara. 

Tingkat Pendidikan Wanita Kecenderungan Pola pemilihan 

pasangan perkawinan 

Komunikasi 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian 

 

 Adapun yang menjadi variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tingkat pendidikan (X) sebagai variabel bebas atau independen 

 variabel. 

b. Komunikasi sebagai variabel antara (Z) atau intervening variabel. 

c. Kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan (Y) sebagai  

  variabel terikat atau dependen variabel. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

 

1. Tingkat Pendidikan 

 Yang dimaksud dengan tingkat pendidikan dalam penelitian di sini adalah 

 jenjang pendidikan formal terakhir yang pernah diperoleh seseorang 

 melalui bangku sekolah. 

Sebagai indikator pengukuran tingkat pendidikan maka akan dilakukan 

pengklasifikasian sebagai berikut: 

a. Tinggi  : Sarjana atau sarjana muda 

b. Menengah : SLTP dan SLTA 

c. Rendah :Tidak tamat SD, tamat SD 

Pengukuran variabel tingkat pendidikan ini akan diungkapkan dengan 

menggunakan angket yaitu menggunakan angket bentuk tertutup 
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berdasarkan pendidikan terakhir seseorang atau pendidikan formal yang 

pernah ditempuh, dan angketnya dibentuk objektif dan bersifat langsung 

dikenakan pada responden. 

 

2.  Komunikasi 

Yang dimaksud dengan komunikasi adalah suatu proses penyampaian 

pesan dari pemberi informasi atau komunikator kepada penerima pesan atau 

informasi (komunikan). Pesan atau informasi yang akan diberikan dapat 

berupa komunikasi secara langsung, (antar personal) maupun komunikasi 

tidak langsung. 

 

Pada variabel ini diukur danganindikator-indikator sebagai berikut: 

a. Komunikasi secara langsung (antar Personal) baik yang dilakukan 

 dalam organisasi atau di luar organisasi, yaitu hubungan antara dua 

 orang atau lebih di mana kelakuan individu yang satu 

 mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu. 

b. Komunikasi secara tidak langsung yaitu penyampaian ide-ide baru 

 dari pihak yang satu ke pihak yang lain dilakukan melalui perantara, 

 seperti media massa yang berbentuk majalah atau koran, televisi, 

 radio dan lain-lain. 

 

Adapun pengukurannya sebagai berikut: 

1. Komunikasi secara langsung, Ruang lingkupnya adalah: 

- Tujuan komunikasi 

- Tujuan ikut dalam suatu kegiatan 

- Frekuensi menghadiri pertemuan 
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2. Komunikasi secara tidak langsung. Ruang lingkupnya adalah: 

Frekuensi membaca majalah atau koran, mendengarkan radio, 

melihat siaran televisi, topik yang dibaca, dilihat dan didengarkan. 

 

3.  Kecenderungan Pola pemilihan Pasangan Perkawinan  

 

merupakan suatu keinginan dari proses pengambilan kaputusan berbagai 

alternatif dan pilihan yang dipertimbangkan untuk membentuk atau 

menentukan pasangan perkawinan. 

 

Indikator variabel kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan : 

a. Kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan yang 

ditentukan sendiri, dalam hal ini orang tua memberikan keleluasaan 

penuh kepada anaknya untuk memilih dan menentukan sendiri 

pasangan perkawinannya atas dasar romantic love yang bertujuan 

untuk mengenai karakter masing-masing individu. 

b. Kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan yang 

 ditentukan sendiri dengan tetap mempertimbangkan nasehat orang 

 tua dalam hal ini meskipun ada kebebasan memilih bagi anak, orang 

 tua hanya membolehkan atau melarang atas pilihan anaknya.  

c. Kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan yang 

 ditentukan oleh orang tua, dalam hal ini jodoh atau pasangan kawin 

 anaknya dipilih dan ditentukan serta diatur oleh orang tua. Dengan 

 perkataan lain peran orang tua sangat dominan dalam perkawinan 

 anaknya. 

 

http://deng.an/
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C. Jenis Data Penelitian 

 

Data yang hendak dikumpulkan dan kemudian diolah dan dianalisis dalam 

penelitian ini berupa data primer dan data skunder. Data primer adalah data 

yang diperoleh dari lapangan melalui penyabaran daftar pertanyaan, serta 

bila memungkinkan dilakukan wawancara ternadap responden. Sedangkan 

data sekunder adalah data yang diperoleh dari pencatatan-pancatatan 

dokumen yang mendukung penelitian ini. 

 

D. Populasi 

 

Menurut Masri Singarimbun dan Ian Effendi (1989:108) Populasi adalah 

jumlah keseluruhan unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga. Dalam 

penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah wanita yang belum 

menikah dikelurahan Kupang Kota dengan batas usia minimal 16 tahun. 

Jumlah wanita yang belum menikah di Kelurahan Kupang Kota berjumlah 

153 orang wanita yang terdiri dari : 

a. Tingkat pendidikan tinggi  : 29 orang 

b. Tingkat pendidikan menengah : 99 orang 

c. Tingkat pendidikan rendah  : 25 orang 

Dengan demikian jumlah tersebut menjadi populasi dalam penelitian ini. 

 

E. Sample dan teknik Sampling 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (1986: 104) sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti. Dalam pengambilan sampel berdasarkan 

populasi yang ada ditetapkan sebesar 50% dimana jumlah sampel tersebut 

terdiri dari: 

http://so.fl/
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1. Tingkat pendidikan tinggi : 12 orang 

2. Tingkat pendidikan menengah  : 49 orang  

3. Tingkat pendidikan rendah : 15 orang 

 

Sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 76 orang wanita. Hal ini 

mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (1986: 107) bahwa di dalam 

pengambilan sampel, jika subyeknya sebesar atau lebih dari 100 orang. 

dapat di ambil antara 10 – 15%  atau 20 –25% atau lebih, karena hal ini 

targantung, dari: 

- Kemampuan peneliti di lihat dari segi waktu, tenaga dan dana 

- Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek. 

- Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. 

 

Teknik Sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil 

sampel (Sutrisno Hadi, 1997: 222). Sedangkan untuk mengambil penarikan 

sampel dalam penelitian ini digunakan teknik Gratified Random Sampling, 

teknik ini digunakan dengan cara sebagai berikut: 

1. Membagi populasi individu atau sub-sub populasi yang didasarkan 

 atas atau perbedaan tingkat pendidikan. 

2.  Kemudian dari setiap sub populasi diambil beberapa persen secara 

 acak, sehingga menghasilkan sub sampel. 

3.  Kemudian sub sampel dari setiap kategori digabungkan sehingga 

 merupakan keseluruhan sampel yang akan diteliti. 

 

 

 

 

http://di.tangg.ung/
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk mernperoleh data-data yang benar-benar sesuai dengan hal yang 

berhubungan dengan penelitian ini, maka pengumpulan data dilakukan 

dengan cara: 

1. Kuesioner 

 Metode kuesioner berupa pengumpulan data dengan memberikan 

 daftar partanyaan yang ada hubungan dengan penelitian ini kepada 

 responden yang mewakili populasi. 

2. Wawancara 

 Merupakan teknik untuk memperolah data yang mungkin belum 

 atau tidak terjaring melalui kuesioner yang melalui percakapan 

 langsung, terhadap responden.  

 

G. Teknik Pengolahan Data 

 

Setelah data diperoleh dari lapangan maka data tersebut diolah  melalui 

tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Tahap Editing 

 Dalam tahap ini data yang telah diperoleh dari lapangan diperiksa 

 dan diperbaiki. Bila ada yang belum lengkap dilengkapi, sehingga 

 menjadi lebih sempurna. 

b. Tahap koding 

 Tahap di mana kita mengkategorikan data yang di dapat dari 

 lapangan, lalu memberi kode dan memindahkan ke buku kode. 

c. Tahap tabulasi 

 Tahap rnemasukkan data ke dalam tabel-tabel atau 
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 menginventarisasi semua variabel dan hubungan antara 

 variabel-variabel yang ingin diteliti. 

 

H. Teknik Pengukuran dan Pengkategorian Data 

Untuk mengukur variabel penelitian, peneliti menggunakan angket 

(kuesioner) yang dituangkan ke dalam item pertanyaan masing-masing 

pertanyaan akan diberi 3 alternatif jawaban yakni a, b dan c. Sedangkan 

bobot skor masing-masing adalah sebagai berikut: 

a. Untuk tingkat pendidikan, pengukurannya sebagai berikut : 

1) Untuk jawaban pendidikan tinggi diberi skor 3 

2) Untuk jawaban pendidikan sedang diberi skor 2 

3) Untuk jawaban pendidikan rendah diberi skor 1 

 

b. Untuk komunikasi, pengukurannya sebagai berikut : 

1) Untuk jawaban a diberi skor 3 

2) Untuk jawaban b dibari skor 2 

3) Untuk jawaban c diberi skor 1  

 

c. Untuk kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan,  

  pengukurannya sebagai berikut: 

1) Untuk jawaban a diberi skor 3 

2) Untuk jawaban b diberi skor2 

3) Untuk jawaban c diberi skor 1  

 

 Dari jawaban setiap responden akan dihitung total skornya, kemudian akan 

 dikategorikan dan dibuat tabel frekuensinya berdasarkan masing-masing 
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 variabel. Adapun untuk menentukan kategori tersebut, terlebih dahulu 

 ditetapkan interval kelasnya dengan rumus sebagai berikut: 

 

i =
                                          

               
 

 

I. Teknik Analisa Data 

 

 Data yang telah diolah dalam bentuk tabulasi dan telah di susun secara 

 sistematis sesuai dengan kelengkapan variabel masing-masing, maka data 

 siap untuk di  analisis secara kuantitatif. Adapun analisa kuantitatif 

 digunakan uji statistik Chi Kwadrat yakni: 

 

X
2
 = ∑

        

  
 

 Keterangan: 

 fo  =  frekuensi data, yeng diamati 

 fe  =  frekuensi data yang diharapkan 

 dan rumus derajat bebas (db) adalah sebagai berikut : 

 

db =(b - 1)(K - 1) 

 keterangan : 

 db  = Jumlah baris dalam tabel 

 k = Jumlah kolom dalam tabel 
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 Kriteria Penerimaan, Hipotesis 

 Untuk penerimaan hipotesis, sebelumnya ditetapkan terlebih dahulu 

 hipotesis nihil yaitu: 

 H0 : Ada huhungan yang signifikan antara tingkatpendidikan dengan  

     kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan. 

 N0 : Ada huhungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan  

      Komunikasi. 

 H0 : Ada hubungan yang signifikan antara komunikasi dengan  

  kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan. 

 N
0
 : Diterima bila x

2 
(hitung) ≤ x

2 
(tabel); derajat bebas tertentu  

  dengan taraf signifikansi 1% dan 5% 

 N0 : Ditolak bila x
2 

(hitung) ≥ x
2 

(tabel); derajat bebas dengan taraf  

   signifikan 1% dan 5% 

 Untuk menguji keeratan hubungan digunakan rumus koefesien kontingensi 

 dan  koefisien maksimum dengan rumus sebagai berikut: 

 

KK = √
  

     
 

 Dimana 

 KK  = Koefesien Kontingensi 

 2  = Chi Kwadrat 

 n = Jumlah frekuensi yang didapat dari pengamatan. 
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dilanjutkan dengan : 

CMaks = √
   

 
 

 di mana 

 Cmaks = Koefesien kontingensi maksimum 

 m = Banyaknya kategori yang paling kecil diantara kedua faktor yang  

  diketahui (Sudjana, 1982: 19-192) 

 

 Kemudian nilai KK dibandingkan dengan nilai Cmaks dengan menghitung 

 persentase nilai KK dari Cmaks yakni: 

 
  

     
 x 100% 

 

 Untuk menafsirkan arti ketergantungan kedua variabel tersebut yakni 

 0 Sampai dengan 30% berarti kaitannya lemah 

 31  Sampai dengan 70% berarti kaitannya sedang 

 71  Sampai dengan 90% berarti kaitannya kuat 

 90 Sampai dengan 100% berarti kaitannya kuat sekali 

 (Dr. Rochman Natawidjaya, 1988: 68) 

 

Selanjutnya analisa kualitatif berfungsi untuk menjalankan dengan 

interpretasi logis tentang data hasil penelitian dan hasil perhitungan analisis 

kuantitatif. Dengan demikian diharapkan hasil temuan dalam penelitian ini 

akan dapat dipahami secara lebih sempurna. 
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Sejarah Singkat Kelurahan Kupang 

 
Kelurahan Kupang merupakan salah satu wilayah Kecamatan Teluk 

Betung Utara yang terletak Kota Bandar Lampung. Cikal bakal 

terbentuknya Kelurahan Kupang dirintis pada era tahun 1910 an, oleh 

beberapa warga pendatang yang berasal dari daerah Padang Ratu 

Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan latar belakang sejarah, kondisi 

daerah ini adalah hutan belantara yang dibuka oleh rombongan Ratu Agung 

dan kawan-kawan dengan tujuan bertani atau berkebun. 
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Tabel  4.1. Nama Kepala Kampung Kelurahan Kupang Menurut     

Periode Kepemimpinannya 
 

No Nama Periode Kepemimpinan (Tahun) 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

Ratu Agung 

 Raden Singa 

 Karim 

 Bakar 

 R. Warso Kesumo 

 Basir 

 Sujono 

 Amaddin 

 Drs. Siraji Hakim 

 Amir Hamzah 

 Suhardi, S.sos 

 M. Arifin, SE 

 Muhyaruddin Hakim 

 Romas Yadi, S.sos 

 Abdur Roni, S.sos 

 Drs. Baidawi Syahril 

A. Sanip, SE 

Syamsul Alam, S.IP 

Yuliar, S.sos 

 
 

 

Awal berdiri s/d 1930 

1931-1933 

1934-1942 

1943-1960 

1960-1965 

1965-1969 

1974-1979 

1979-1988 

1989-1999 

2006 

2007 

2007 

2007 

2007 

2007-2009 

2009-2011 

2011-2012 

2012-2014 

2014- 
 Sumber: Monografi Kelurahan Kupang, Tahun 2015 

 
 

 

Berdasarkan Tabel 4. 1 . diketahui bahwa pimpinan pemerintahan Kupang 

sampai saat ini telah berganti sebanyak 19 kali. Pada kepemimpinan Ratu 

Agung sebagai  Kepala   Kampung  yang   pertama hingga 

kepemimpinan Yuliar, Kelurahan Kupang telah berusia 80 tahunan. 
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B. Kondisi Geografis 

 
1. Luas Wilayah 

 
Kelurahan Kupang terletak diKecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar 

Lampung. Luas masing-masing bentangan wilayah di Kelurahan Kupang 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2. Luas Bentangan Wilayah Kelurahan Kupang 
 

No. Bentangan Wilayah Luas 

1. 
2. 

4. 

5. 

Wilayah Kawasan Permukiman 
Wilayah Kawasan Pemakaman Umum 

Wilayah Kawasan Perkantoran Swasta 

Wilayah Kawasan Pertokoan dan lainnya 

 0,25 km 

 0,03 km 

 0,56 km 

 0,35 km 

Total keseluruhan Wilayah    0,150 km 
Sumber: Monografi Kelurahan Kupang, Tahun 2015 

 

 

 

Pada Tabel 4.2. bahwa luas wilayah Kelurahan Kupang adalah 0,150 km. 

Berdasarkan hasil observasi dilokasi, tidak ditemukan lahan yang kosong. 

Semua lahan digunakan dengan maksimal, permukiman warga pun begitu 

padat dan saling berhimpitan satu sama lain. 

 

2.  Batas Wilayah 

 
Batas-batas wilayah Kelurahan Kupang adalah sebagai berikut: 

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Pusat 

 dan Kecamatan Enggal. 

 

b) Sebelah  Selatan  berbatasan  dengan kecamatan Teluk Betung 

Selatan. 

 

c) Sebelah  Timur  berbatasan  dengan  Kecamatan Bumi Waras. 

 

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Teluk Betung Selatan. 
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C.  Kondisi Demografi 

 
Jumlah penduduk Kelurahan Kupang secara keseluruhan adalah 10.391 

orang. Berikut ini akan diuraikan mengenai kondisi demografis Kelurahan 

Kupang yang meliputi komposisi penduduk berdasarkan usia, suku, agama, 

tingkat pendidikan dan mata pencaharian. 

 

1.  Komposisi Penduduk Berdasarkan Usia 

Untuk mengetahui komposisi penduduk Kelurahan Kupang berdasarkan 

usia dapat dilihat melaui tabel berikut ini: 

Tabel 4.3. Distribusi Penduduk Kelurahan Kupang Berdasarkan Usia 
 

No Usia (dalam tahun) Jumlah Presentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

0-4 

5-6 

7-13 

14-16 

17-24 

25-55 

>55 

   458 

   672 

   909 

1.117 

2.523 

4.072 

   640 

  4,40 

  6,46 

  8,74 

10,74 

24,28 

39,18 

  6,15 

Jumlah        10.391  

hgh1jj10.391  

10.391 

100,00  
Sumber: Monografi Kelurahan Kupang, Tahun 2015 

Berdasarkan Tabel 4.3. diketahui bahwa jumlah penduduk Kelurahan 

Kupang berjumlah 10.391 jiwa. Penduduk Kupang berdasarkan usia lebih 

banyak berada pada umur angkatan kerja, yaitu pada usia 17-54 tahun 

berjumlah 6.595 jiwa atau  sebanyak 63,46%, dengan kata  lain penduduk 

Kelurahan Kupang mayoritas berumur produktif. Jumlah penduduk usia 

belum/tidak  produktif (umur  0-16  tahun dan  di  atas  umur  55 

tahun) berjumlah 3.796  jiwa atau 36,53%. 
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2. Komposisi Penduduk Berdasarkan Suku 
 

Komposisi penduduk Kelurahan Kupang berdasarkan suku sebagai 

berikut: 

Tabel4.4. Distribusi Penduduk Kelurahan Kupang Berdasarkan Suku 
 

No Suku Jumlah Persentase(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

 

Batak   

Jawa  

Cina 

Lampung 

 Palembang 

 Lain-lain 

 

37 

5.339 

15 

4.461 

426 

43 

0,35 

51,38 

  0,14 

42,93 

  4,09 

  0,41 

 
Tota

l 

10.391 100,00 
Sumber: Monografi  Kelurahan Kupang, Tahun 2015 

 

Berdasarkan Tabel 4.4. diketahui masyarakat Kupang memiliki suku yang 

sangat beragam (sebanyak 5 suku) dengan kehidupan sosial   yang begitu 

damai. Penduduk Kupang mayoritas berasal dari suku Jawa dengan jumlah 

5.339 orang atau sebesar 5 1 , 3 8 %, sedangkan suku minoritas berasal dari  

suku Cinayang berjumlah 15 orang dengan persentase sebesar 0,14% 

.Meskipun demikian, kehidupan masyarakat di Kelurahan Kupang berjalan 

dengan harmonis. Keharmonisasian ini terlihat dari kehidupan masyarakat 

di Kelurahan Kupang yang bisa saling bekerjasama dan saling menghormati 

satu sama lain. 
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3. Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama 

 
Secara umum, masyarakat Indonesia memiliki lima agama yang diyakini, 

yaitu Islam, Katolik, Protestan, Hindu, dan Budha. Untuk mengetahui 

gambaran tentang agama yang dipeluk oleh penduduk di Kelurahan 

Kupang dapat di lihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4.5. Distribusi Penduduk Kelurahan Kupang Berdasarkan 

Agama 
 

No Agama Jumlah Persentase(%) 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

Islam 
Katolik 

Protestan 

Hindu Budha 

10.126 

 67 

 120 

 39 

 39 

97,44 

  0,64 

  1,15 

  0,37 

  0,37 

 Jumlah 10.391 100,00 
Sumber: Monografi Kelurahan Kupang, Tahun 2015 

 

Tabel 4.5. menunjukkan ada 5 agama yang dianut oleh masyarakat Kupang. 

Penduduk Kupang mayoritas memeluk agama Islam dengan jumlah 10.126 

orang atau sebesar 97,44%. Meskipun terdapat berbagai macam agama, 

namun kehidupan masyarakat di Kelurahan Kupang tergolong harmonis 

dan damai. 
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4.  Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh 

masing-masing individu. Gambaran penduduk Kelurahan Kupang 

berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6. Distribusi Penduduk Kelurahan Kupang Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 
 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 

2 
3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Pernah sekolah SD tetapitidak tamat 

TK (Taman Kanak-Kanak) 

SD/Sederajat  

SLTP/sederajat SLTA/sederajat 

D1 

D2 

D3 

S1 

1.439 

668 

2.837 

2.409 

3.370 

199 

207 

569 

383 

11,91 

5,53 

23,48 

19,94 

27,90 

1,65 

1,71 

4,71 

3,17 

Jumlah 12.081 100,00 
Sumber: Monografi Kelurahan Kupang, Tahun 2015 

 

Dari Tabel 4.6. diketahui jumlah masing-masing tingkat pendidikan 

penduduk di Kelurahan Kupang Kupang. Penduduk yang pernah 

mengenyam pendidikan di SD tetapi tidak tamat berjumlah 1.439 orang 

dengan persentase sebesar 11,91 % dan mayoritas sudah berumur lanjut. 

Tingkat pendidikan dengan jumlah terbanyak adalah pendidikan jenjang 

SLTA/sederajat yang berjumlah 3.370 orang atau persentase sebesar  

27,90 %.  Meskipun  jumlah  penduduk  dengan  tingkat pendidikan 

rendah (tidak tamat sekolah) cukup besar, namun beberapa penduduk di 

Kelurahan Kupang saat ini sudah menempuh pendidikan sampai tingkat 

diploma dan sarjana. Dengan demikian dimasa depan KelurahanKupang 

memiliki sumber daya manusia terdidik dan mampu membangun wilayah 

Kupang menjadi lebih baik. 
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5. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

 
Gambaran mata pencaharian penduduk Kelurahan Kupang dapat dilihat 

melalui Tabel 4.7. Mata pencaharian yang paling banyak ditekuni 

penduduk di Kelurahan Kupang ini adalah wiraswasta, hal ini dikarenakan 

wilayah Kupang berada didekat pusat kota yang membuka beragam usaha 

milik swasta. Dikelurahan ini ada beberapa kelompok buruh berdasarkan 

tempat bekerjanya, yaitu antara lain buruh rumah makan, buruh usaha jasa 

transportasi  dan perhubungan, buruh  usaha infomasi dan komunikasi, 

buruh pariwisata dan lainnya. 

Tabel 4.7. Distribusi Penduduk Kelurahan Kupang Berdasarkan Mata 

Pencaharian 

 

 

No. 

 

Mata Pencaharian 

 

Jumlah 

 

Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

 

Buruh  

Wiraswasta 

Pertanian 

Pensiunan 

 PNS 

TNI/POLRI  

Lain-lain 

2.342 

2.408 

     55 

1.105 

1.472 

   323 

   231 

29.51 

30,34 

  0,69 

13,92 

18,54 

  4.07 

  2,91 

Sumber: Monografi Kelurahan Kupang, Tahun 2015 
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D.  Organisasi Kemasyarakatan 
 

Untuk mengetahui organisasi kemasyarakatan yang ada di Kelurahan 

Kupang dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4.8. Organisasi Kemasyarakatan di Kelurahan Kupang 

 

No Lembaga Kemasyarakatan Jumlah Anggota 

1. 
2. 
3. 

4. 

PKK 

Karang Taruna  

Majelis Ta’lim  

LPM 

30 

41 

810 

37 
Sumber: Monografi Kelurahan Kupang, Tahun 2015 

 

Berdasarkan Tabel 4.8. diketahui terdapat beberapa lembaga 

kemasyarakatan yang aktif di Kelurahan Kupang. Dapat dilihat pada tabel 

diatas bahwa MajelisTa’lim memiliki jumlah anggota terbanyak (berjumlah 

810 orang). Hal ini dikarenakan penduduk  Kupang mayoritas  beragama 

Islam. Melalui organisasi kemasyarakatan ini, masyarakat di Kelurahan 

Kupang, khususnya rumah tangga dapat mengembangkan jaringan sosial 

yang dapat membantu dalam menghadapi kemiskinan yang dihadapi. 

Terutama istri buruh, dengan mengikuti kelompok Majelis Ta’lim atau 

kelompok arisan ini dapat membantunya untuk mendapatkan solusi dari 

masalah yang dihadapi dengan meminta bantuan dari anggota-anggota lain 

yang tergabung dalam kelompok tersebut. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

a. Penduduk wanita Kelurahan Kupang Kota yang dijadikan sampel 

 dalam penelitian ini sebagian besar (64%) telah berpendidikan 

 "menengah". 

b. Tingkat komunikasi wanita di Kelurahan kupang Kota yang 

 dijadikan sampel termasuk tinggi. Hal ini dibuktikan dari 76 

 responden dalam penelitian ini sebanyak 33 responden (43%) 

 termasuk komunikasi "tinggi". 

c. Pola pemilihan pasangan perkawinan sampel (46%) cenderung 

 mendapat keleluasaan penuh dari orang tua untuk menentukan 

 sendiri. 

d. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan wanita 

 dengan kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan pada 

 taraf signifikan 5% dengan nilai X
2
 = 27,41 dan memiliki tingkat 

 keeratan hubungan sebesar 62,99% yang di dapat dari indeks KK 

 sebesar 0,514 dan Cmaks= 0,816. Hal ini berarti keeratan hubungan 

 antara tingkat pendidikan dengan kecenderungan pola pemilihan 

 pasangan perkawinan masuk dalam kategori sedang, karena terletak 

 pada rentang 31 sampai 7,0% dan memiliki pula hubungan. 



75 

 

 

 

e. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan 

 dengan komunikasi pada taraf signifikan 5% dengan nilai x
2
 = 15,30 

 dan memiliki tingkat Keeratan hubungan sebesar 50,12% yang di 

 dapat dari indek KK sebesar 0,409 dan Cmaks= 0,816. Hal ini berarti 

 hubungan tingkat pendidikan dengan komunikasi mempunyai 

 hubungan yang sedang, karena terletak pada rentang 31 sampai 70% 

 dan memiliki pola hubungan. 

f. Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi dengan 

 kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan pada taraf 

 signifikan 5% dengan nilai x
2
= 77,88 dan memiliki tingkat keeratan 

 hubungan sebesar 87,13% yang di dapat dari indek KK sebesar 

 0,711 dan Cmaks = 0,816. Hal ini berarti hubungan komunikasi 

 dengan kecenderungan pola pemilihan pasangan perkawinan 

 mempunyai hubungan kuat,karena terletak pada rentang 71 sarapai 

 90%. 

 

Dengan demikian berarti tingkat pendidikan tinggi maka kecenderungan 

pola pemilihan pasangan perkawinannya mendapat keleluasaan penuh dari 

orang tua untuk menentukan sendiri begitu pula sebaliknya tingkat 

pendidikan rendah maka kecenderungan pola pemilihan pasangan 

perkawinannya ditentukan oleh orang tua. Hal ini disebabkan bahwa 

seseorang yang telah memiliki tingkat pendidikan tinggi maka 

pengetahuannya akan tinggi pula dan mempunyai wawasan dalam berpikir 

serta mampu mengambil keputusan yang berkaitan dengan dirinya termasuk 

dalam hal pemilihan pasangan perkawinan, dengan pendidikannya yang 
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tinggi itu maka di harapkan sekali mereka mendapat keleluasaan penuh dari 

orang tua untuk menentukan sendiri pasangan perkawinannya dan orang tua 

hanya memberikan restu saja. Begitu pula sebaliknya seseorang yang 

memiliki tingkat pendidikan rendah maka kecenderungan pola pemilihan 

pasangan perkawinannya ditentukan oleh orang tua karena seseorang 

tersebut memiliki pengetahuan yang terbatas dengan segala gerak 

aktivitasnya terbatas dan wawasan dalam berpikirnya pun terbatas. 

Sehingga segala apa yang dilakukan oleh seseorang tersebut menurut apa 

yang telah diatur oleh orang tua termasuk dalam hal pemilihan pasangan 

perkawinan. 

 

Sedangkan mereka yang memiliki tingkat pendidikan tinggipun akan 

memiliki komunikasi yang tinggi pula, begitu pula sebaliknya dengan 

mereka yang memiliki tingkat pendidikan rendah maka komunikasinya 

rendah pula. Hal ini disebabkan karena mereka yang berpendidikan tinggi 

ada keinginan untuk menambah pengetahuan sehingga akan dapat 

memperluas wawasan dalam berpikir di samping pengetahuan yang 

diperoleh dari bangku sekolah dirasakannya sangat bermanfaat dengan 

melakukan komunikasi secara efektif baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Sedangkan mereka yang memiliki tingkat pendidikan rendah 

maka komunikasinya pun akan rendah pula, hal ini karena tidak ada 

keinginan untuk memperluas wawasan dalam berpikir melalui komunikasi 

baik seeara langsung maupun tidak langsung. 
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Begitu juga dengan komunikasi tinggi maka kecenderungan pola pemilihan 

pasangan perkawinan mendapat keleluasaan penuh dari orang tua untuk 

menentukan sendiri, hal ini disebabkan seseorang yang melakukan 

komunikasi aktif baik secara langsung maupun tidak langsung akan 

memperoleh informasi atau ide-ide baru yang akan mampu merubah dirinya 

serta membentuk sikap dan mampu mengambil keputusan yang berkenaan 

dirinya termasuk dalam hal pemilihan pasangan perkawinan sehingga 

mereka menghendaki keleluasaan penuh yang diberikan dari orang tua 

untuk menentukan sendiri pasangan perkawinannya. Sebaliknya seseorang 

yang memiliki komunikasi rendah maka kecenderungan pola pemilihan 

pasangan perkawinan ditentukan oleh orang tua, hal ini terjadi karena 

mereka tidak mampu mengambil sikap dalam menghadapi kemauan orang 

tuanya yang mengatur dalam hal pemilihan pasangan perkawinannya. 

 

B. Saran 

 

a. Kepada orang tua hendaknya jangan terlalu memaksakan jodoh 

 kepada anaknya, karena belum tantu jodoh yang di pilih dan 

 dianggap baik oleh orang tua juga dianggap baik oleh anak. 

 Biasanya apabila jodoh yang telah ditentukan dan diatur oleh orang 

 tua, mungkin hal ini akan membawa akibat hubungan yang kurang 

 baik antara orang tua dan anak. 

b. Berikan kesempatan dan keleluasaan penuh kepada anak dalam arti 

 kebebasan yang bertanggung jawab untuk menentukan sendiri 

 pasangan perkawinannya karena anak pada masa sekarang ini 

 umumnya ingin dianggap bahwa dirinya sudah mampu mengambil 
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 keputusan dan menentukan sikap serta berpikiran bahwa sudah tidak 

 zamannya lagi apabila jodoh anaknya ditentukan dan diatur oleh 

 orang tua. 
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